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EKSPERIMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN STRATEGI 
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION DAN THINK PAIR SHARE  
TERHADAP HASIL BELAJAR DITINJAU DARI KEAKTIFAN SISWA 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh strategi pembelajaran 
Student Team Achievement Division dan Think Pair Share terhadap hasil belajar 
matematika, (2) pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, 
(3) interaksi antara strategi Student Team Achievement Division dan Think Pair 
Share ditinjau dari keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain eksperimental semu. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Nguter 
tahun 2016/2017. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII B sebagai 
kelas Student Team Achievement Division dan kelas VII A sebagai kelas Think Pair 
Share . Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode tes, metode angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji analisis variansi dua jalan 
dengan sel yang tak sama yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis untuk uji 
normalitas dan uji homogenitas. Dari hasil analisis data dengan taraf 5% diperoleh 
bahwa: (1) ada pengaruh strategi pembelajaran Student Team Achievement Division 
dan Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika dengan FA = 4.352 (2) ada 
pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika dengan FB = 311. 
107 (3) tidak terdapat interaksi antara strategi Student Team Achievement Division 
dan Think Pair Share ditinjau dari keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika dengan FAB = 0.206.  
Kata Kunci: Student Team Achievement Division , hasil belajar, keaktifan belajar, 
Think Pair Share . 
 
 Abstracts 
This study aims to examine (1) the effect of mathematics learning with Student 
Team Achievement Division and  Think Pair Share strategy on the result of 
mathematical learning , (2) the effect of students' learning  activeness on the result of 
mathematical learning, (3) the interaction between the Student Team Achievement 
Division and Think Pair Share strategy seen from the students activeness on 
mathematics learning. The type of the research is experiment with quasi 
experimental design. The population of the research was all students of VII Grade of 
SMP Negeri 1 Nguter year 2016/2017. The research sample consisted of two classes 
namely VII B grade as Student Team Achievement Division class and VII A grade  as 
Think Pair Share class. The sampling technique used is cluster random sampling. 
Technique of collecting data with method test, questionnaire method, and 
documentation. Technique for analyzing data uses is two-way analysis of variance 
test with unequal cells, previously performed prerequisite analysis to test for 
normality and homogeneity test. From the results of data analysis at the level of 5% 
was obtained that: (1) there is effect of Student Team Achievement Division and 
Think Pair Share strategy on the result of mathematics learning with FA = 4.352 (2) 
there is effect of students' learning activeness on the result of mathematics learning 
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with FB = 311. 107  (3) there is no interaction between of Student Team Achievment 
Division and Think Pairs Share strategy seen of the students' learning activeness on 
the result of mathematics learning with FAB = 0.206.  
 
Keywords: Student Team Achievement Division , the result learning, learning 
activeness, Think Pair Share 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Saat ini berbagai lembaga pendidikan tinggi berkompetisi untuk menghasilkan 
lulusan yang memiliki kualitas yang baik, dalam bentuk memiliki keterampilan yang 
memadai, kompetitif dalam duniakerja dan mampu bertahan dalam berbagai 
kesulitan. 
Perkembangan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam menyiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
Indonesia melalui pendidikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional yang tertuang dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 Bab 2, pasal 3, 
tentang sistem pendidikan nasional. 
Menurut (Bandi Delphine, 2009:2) matematika merupakan bahasa simbolis yang 
mampu melakukan pencatatan serta mengkomunikasikan ide-ide berkaikan dengan 
elemen-elemen dan hubungan-hubungan kuantitas. Matematika merupakan salah satu 
bidang studi yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Sebagai bukti, 
matematika adalah mata pelajaran yang diberikan pada semua jenjang pendidikan 
mulai dari pendidikan sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. 
Menurut Bloom buku (Agus Suprijono, 2009:6-7) hasil belajar mencakup 
kemampuan koognitif, afektif, dan psikomotorik. Rendahnya hasil belajar dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. Tugas guru hanya memberi dan tugas siswa adalah menerima. Guru memberi 
informasi dan mengarahkan siswa untuk menghafal dan mengingatnya. Guru hanya 
berorientasi pada hasil tanpa melihat proses yang dijalankan siswa. Dengan proses 
belajar seperti ini siswa kurang dilibatkan dalam menemukan konsep-konsep 
pelajaran yang harus dikuasai sehingga informasi yang diberikan hanya akan 
membuat siswa menjadi mudah lupa terhadap materi yang diterimanya. 
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Permasalahan yang sering muncul adalah penggunaan strategi pembelajaran. 
Menurut Gerlach dan Ely didalam buku (Khoiru Ahmadi, 2011:11) strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilh untuk menyampaikan materi 
pembelajarandalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oeh 
mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud memiliki; sifat, lingkup, dan urutan 
kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta 
didik. 
Selain strategi pembelajaran, keaktifan juga mempengaruhi hasil belajar 
matematika. Siswa dibuat agar aktif dalam memecahkan masalah dari memahami 
masalah sampai mencari solusi tentang masalah tersebut. Keaktifan belajar siswa 
merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Karena 
setiap siswa memiliki keaktifan yang berbeda-beda, sehingga menyebabkan hasil 
belajar yang dicapai siswa juga berbeda. 
Banyak strategi pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan siswa sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satunya dengan menggunakan strategi 
Student Team Achievement Division dan Think Pair Share. Strategi Student Team 
Achievement Division merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada 
adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa dengan cara berkelompok dengan 
anggota 4-5 siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Isjoni, 2011:51). Sedangkan 
strategi Think Pair Share merupakan cooperative script yaitu metode belajar yang 
mengarahkan siswa untuk bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan 
bagian-bagian dari materi yang dibelajari (Hamdani, 2011:88). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada perbedaan 
pengaruh pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran Student Team 
Achievement Division dan Think Pair Share terhadap hasil belajar matematika, (2) 
Ada perbedaan pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
(3) Ada interaksi antara strategi pembelajaran dan keaktifan belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika. 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk menguji pengaruh pembelajaran matematika 
dengan strategi pembelajaran Student Team Achievement Division dan Think Pair 
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Share; (2) Untuk menguji pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika; (3) Untuk menguji interaksi antara model pembelajaran dan keaktifan 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Nguter. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan desain eksperimental semu yang mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010: 
87). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Nguter tahun ajaran 2016/2017. Sampling menggunakan teknik cluster random 
sampling, sehingga diperoleh kelas VII A dan VII B. Kemudian sampel di uji 
keseimbangan dengan uji t sebelum masing masing kelas diberikan perlakuan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel memiliki rerata yang sama.  
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan 
variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika dan variabel 
bebasnya yaitu strategi pembelajaran dan keaktifan siswa dalam belajar. 
Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika siswa dan data mengenai keaktifan belajar siswa, dan metode 
dokumentasi untuk mendapatkan data kemampuan awal siswa dengan nilai Ujian 
Tengah Semester (UTS) ganjil tahun ajaran 2016/2017. Instrumen dalam penelitian 
ini berupa tes untuk memperoleh data hasil belajar dan angket keaktifan untuk 
memperoleh data keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika, kemudian 
di uji cobakan sebelum diberikan pada sampel untuk mengetahui apakah instrumen 
memenuhi syarat validitas dan realibilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat menggunaakan metode Liliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett 
untuk uji homogenitas variansi. Tindak lanjut dari analisis variansi apabila 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar 
matematika bab himpunan dan angket keaktifan belajar siswa. Sebelum diujikan 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, diperlukan uji coba terlebih dahulu 
pada kelas try out (kelas selain kelas sampel) yang terdiri dari 33 siswa kelas VII C 
di SMP Negeri 1 Nguter tahun 2016/2017. Setelah pembelajaran dilakukan untuk 
mengetahui apakah siswa sudah memahami materi pembelajaran yang telah 
dipelajari maka diadakan tes. Tes dilakukan dengan soal-soal yang mengacu pada 
indikator materi himpunan.tes dilakukan dengan sistem close book. Hasil dari 
penelitian ini merupakan hasil yang telah dilakukan dalam sebuah penelitian. 
Sebelum diberikan perlakuan kepada sampel penelitian maka dilakukan terlebih 
dahulu uji keseimbangan sampel. Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel 
penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas Student Team Achievement Division dan 
Think Pair Share mempunyai rerata yang seimbang sebelum diberi perlakuan.  
Untuk melengkapi sebuah penelitian dibutuhkan instrumen-instrumen yang 
menunjang. Beberapa instrumen tersebut diantaranya instrumen soal tes hasil belajar 
matematika dan instrumen soal angket keaktifan belajar siswa. Instrumen-instrumen 
tersebut harus dilakukan uji coba terlebih dahulu pada kelas try out. Instrumen soal 
tes hasil belajar pada materi himpunan terdiri dari 20 butir soal, dan soal angket 
keaktifan siswa terdiri dari 30 soal. Kedua instrumen tersebut diujikan pada 33 siswa 
di kelas try out. Dari uji validitas soal hasil belajar diperoleh 18 butir soal valid, 
sedangkan pada soal angket keaktifan siswa diperoleh 24 butir soal valid. 
Instrumen penelitian yang telah valid dan reliabel selanjutnya diberikan 
kepada sampel penelitian. Hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai tertinggi 94.5 dan terendah 56. Data hasil belajar siswa kelas 






Gambar 1. Diagram Data Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan gambar 1 ditunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Think Pair Share memiliki nilai rata-rata 
(mean) dengan nilai rata-rata 77.67; median 78; modus 78 dan standar deviasinya 
9.32. 
Hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 
94.5 dan nilai terendah 56. Data hasil belajar siswa kelas kontrol dapat disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2. Diagram Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar 2. ditunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 




Untuk menentukan keaktifan belajar siswa pada penelitian ini menggunakan 
tes angket keaktifan siswa. Berdasarkan hasil tes diperoleh pengelompokan data 
keaktifan belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Keaktifan Belajar Siswa 
Strategi 
 Pembelajaran 
Keaktifan Belajar Siswa 
Total 
Tinggi Sedang Rendah 
TPS 12 siswa 15 siswa 6 siswa 33 siswa 
STAD 9 siswa 16 siswa 8 siswa 33 siswa 
Total 21 siswa 31 siswa 14 siswa 66 siswa 
 
Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh 
kategori tinggi 12 siswa dengan presentase 36.36%, sedang 15 siswa dengan 
presentase 45.46%, rendah 6 siswa dengan presentase 18.18%. Sedangkan kelas 
kontrol diperoleh kategori tinggi 9 siswa dengan presentase 27.27%, sedang 16 siswa 
dengan presentase 48.49%, rendah 8 siswa dengan presentase 24.24%. Dari hasil 
penelitian yang telah digolongan terhadap masing-masing kelompok dilakukan uji 
prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas 
menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari populasi berdistribusi nomal.  
Sampel penelitian yang telah diuji normalitas, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas. Hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat dalam tabel 2. Sebagai 
berikut. 




Strategi Pembelajaran 0.166 3,841 Homogen 
Keaktifan Siswa 5.217 5,991 Homogen 
 
Berdasarkan pada tabel 2. di atas, diperoleh χ2hitung < χ
2
tabel maka H0 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian 
ini mepunyai variansi yang sama (homogen). 
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 Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari 
populasi berdistribusi nomal. Demikian pula hasil uji homogenitas variansi 
menyimpulkan bahwa populasi mempunyai variansi yang homogen. Maka analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil analisis 
variansi dua jalan sel tak sama tertera pada tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi 










311.107 3.150  ditolak 
Interaksi (AB) 4.127 2 2.064 0.206 3.150  diterima 
Galat 602.012 60 10.034 - - - 
Total 6892.825 65 - - - - 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh kesimpulan bahwa untuk uji antar baris (A) 
diperoleh FAB > Fα, maka keputusan uji H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara strategi pembelajaran Think Pairs Share 
dengan strategi pembelajaran Student Team Achievement Division terhadap hasil 
belajar matematika. 
Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh FAB > Fα, maka keputusan uji 
H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara 
keaktifan belajar siswa tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Dengan demikian paling tidak terdapat dua rataan yang sama, maka dilakukan 
uji komparasi ganda. Hasil uji komparasi antar kolom dengan menggunakan metode 








Tabel 4. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
H0 H1 Fhitung Ftabel Keputusan 
μB1 = μB2 μB1 ≠ μB2 568.7914 6.301  ditolak 
μB1 = μB3 μB1 ≠ μB3 2050.3758 6.301  ditolak 
μB2 = μB3 μB2 ≠ μB3 819.4270 6.301  ditolak 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat perbedaan 
pengaruh hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok keaktifan tinggi 
dan sedang, (2) terdapat perbedaan pengaruh hasil belajar matematika yang 
signifikan antara kelompok keaktifan tinggi dan rendah, (3) terdapat perbedaan 
pengaruh hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok keaktifan sedang 
dan rendah. 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh FAB < Fα, maka keputusan uji H0 
diterima. Artinya tidak ada interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dengan 
koneksi matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran dan keaktifan belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika. Kondisi di atas dapat disajikan dalam tabel 5.  
Tabel 5. Rerata Hasil Belajar dan Keaktifan Belajar Siswa 
Model  Pembelajaran 
Keaktifan Siswa 
Rerata Marginal 
Tinggi Sedang Rendah 
TPS 87.5 76.625 62.417 75.514 
STAD 85.944 75.412 59.929 73.762 
Rerata Marginal 86.722 76.018 61.173  
3.1 Hipotesis Pertama Strategi Pembelajaran Student Team Achievement Division dan 
Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Matematika. 
Telah diketahui nilai rata-rata marginal hasil belajar matematika kelas 
eksperimen yaitu 75.514 sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 73.762. Hal ini 
berarti bahwa hasil belajar matematika siswa yang dikenai perlakuan dengan 
strategi pembelajaran Think Pair Share memberikan hasil belajar lebih baik 
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dibandingkan dengan kelas yang dikenai strategi pembelajaran Student Team 
Achievement Division. 
Sehingga, terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang diberikan 
pembelajaran dengan strategi Think Pair Share dan siswa yang diberikan 
pembelajaran dengan strategi Student Team Achievement Division terhadap hasil 
belajar matematika. Pembelajaran strategi Think Pair Share menyebabkan siswa 
aktif dalam proses pembelajaran dan mengakibatan kondisi siswa dalam kelompok 
belajar saling berinteraksi, baik dengan guru maupun siswa yang lain sehingga 
siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan strategi 
Student Team Achievement Division. 
3.2 Hipotesis Kedua Adanya Pengaruh Tingkat Keaktifan Siswa Terhadap Hasil 
Belajar Matematika 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi , diperoleh  dan . Nilai   
maka  ditolak. Ditolaknya H0 menyatakan 
bahwa tidak semua keaktifan belajar siswa memberikan efek yang sama terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Kemudian dilakukan Uji komparasi ganda yang 
digunakan yaitu metode scheffe, diperoleh kesimpulan bahwa: 
Nilai FT-S = 568.791 > Fα = 6.301 disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa keaktifan tinggi 
dan sedang. Dengan membandingkan rata-rata marginal keaktifan siswa tinggi 
yaitu 86.722 dan rata-rata marginal dari keaktifan sedang 76.018 diperoleh 
kesimpulan bahwa keaktifan siswa yang tinggi memberikan hasil belajar 
matematika lebih baik dibandingkan keaktifan siswa sedang  
Nilai FT-R = 2050.376 > Fα = 6.301  disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa dengan keaktifan tinggi dan 
rendah. Dengan membandingkan rata-rata marginal keaktifan siswa tinggi yaitu 
86.722 dan rata-rata marginal dari keaktifan rendah 61.173 diperoleh kesimpulan 
bahwa keaktifan siswa yang tinggi memberikan hasil belajar matematika lebih 
baik dibandingkan keaktifan siswa rendah.  
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Nilai FS-R = 819.427 > Fα = 6.301 disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini 
berarti ada perbedaan hasil belajar antara kelompok keaktifan sedang dan rendah. 
Dengan membandingkan rata-rata marginal keaktifan siswa sedang yaitu 76.018 
dan rata-rata marginal dari keaktifan rendah 61.173 diperoleh kesimpulan bahwa 
keaktifan siswa yang tinggi memberikan hasil belajar matematika lebih baik 
dibandingkan keaktifan siswa rendah. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perbedaan keaktifan siswa tinggi 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan 
sedang dan rendah, demikian halnya siswa dengan keaktifan siswa sedang 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan 
rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan keaktifan tinggi 
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan 
sedang dan rendah. 
3.3 Hipotesis ketiga Adanya Interaksi Antara Strategi Pembelajaran dan Keaktifan 
Siswa Tehadap Hasil Belajar Matematika 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh FAB > Fα, maka H0 diterima, artinya 
tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran Student Team Achievement 
Division dan Think Pair Share ditinjau keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikasi 5 % dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
beberapa hal yaitu (1) Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran Student 
Team Achievement Division dan Think Pair Share terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Nilai rerata marginal dari hasil belajar matematika siswa yang 
dikenai model pembelajaran Think Pair Share  yaitu 75.514 sedangkan nilai rerata 
marginal hasil belajar matematika siswa yang dikenai strategi pembelajaran 
Student Team Achievement Division  yaitu 73.762. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Think Pair Share  rerata marginal dari hasil belajar matematika siswa 
lebih tinggi daripada rerata marginal dari hasil belajar matematika siswa dengan 
12 
 
strategi pembelajaran Student Team Achievement Division. (2) Terdapat pengaruh 
keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. Siswa yang 
memiliki keaktifan tinggi mendapatkan hasil belajar matematika yang lebih tinggi 
dibanding siswa yang memiliki keaktifan sedang dan rendah. Demikian halnya 
dengan siswa yang memiliki keaktifan sedang mendapatkan hasil belajar 
matematika yang lebih tinggi dibanding siswa yang memiliki keaktifan rendah. (3) 
Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan keaktifan belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika.  
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